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Abstrak
 

Pada tahun 1818 seorang Imam Katolik asal Austria menciptakan sebuah lagu natal yang berjudul “Stille

Nacht, heilige Nacht” yang terkenal hingga ke penjuru dunia dan kemudian diterjemahkan ke dalam

berbagai bahasa internasional, bahasa nasional hingga ke dalam bahasa lokal. Namun, masyarakat

beranggapan bahwa lagu tersebut berasal dari bahasa Inggris, “Silent Night”. Dalam perkembangannya lagu

tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa lokal, bahasa Toraja. Penelitian ini menganalisis strategi

penerjemahan yang digunakan dalam penerjemahan lirik bahasa Indonesia lagu “Malam Kudus” versi

Kidung Mahasiswa Kristen ke dalam lirik bahasa Toraja “Makarorrong, Bongi Maindan” menggunakan

teori strategi penerjemahan Åkerström (2009) dan metode komparatif untuk menemukan persamaan dan

perbedaan makna yang terdapat dari TSu dan TSa. Penelitian ini menunjukkan penerjemahan tidak langsung

dari bahasa Jerman ke dalam bahasa Toraja di mana penulis menemukan banyak perubahan dari TSu ke

dalam TSa. Meskipun demikian, lirik dalam TSa tetap tersampaikan dengan baik dari keseluruhan TSu.

......In 1818, an Austrian Catholic priest composed a Christmas carol entitled "Stille Nacht, heilige Nacht"

which gained widespread acclaim globally and was subsequently translated into various international

languages, national languages, and even local languages. However, there has been a common misconception

among the public that the song originated in English as "Silent Night." Over time, this song was translated

into the local language of Toraja. This research analyzes the translation strategies employed in rendering the

Indonesian lyrics of the song "Malam Kudus" from the Kidung Mahasiswa Kristen into Toraja lyrics titled

"Makarorrong, Bongi Maindan" utilizing Åkerström's translation strategy theory (2009) and a comparative

method to identify similarities and differences in meaning between the German source text (ST) and the

Toraja translation (TT). The study reveals an indirect translation process from German to Toraja, wherein

numerous modifications were identified from ST to TT. Nevertheless, the conveyed meaning in TT remains

effective when considering the entirety of ST.
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